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ABSTRAK 
 

 

Azizah, N. 2015. Penugasan Riset Mini dengan Strategi Metakognitif dalam 

Materi Peredaran Darah. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Krispinus 

Kedati Pukan, M.Si.  

 

Kata kunci: riset mini, strategi metakognitif, kemampuan metakognitif 

 

Kognisi dan metakognisi merupakan dua komponen penting dalam pembelajaran 

mandiri, khususnya dalam pembelajaran sains. Beberapa peneliti percaya bahwa 

komponen tersebut khususnya metakognisi penting karena memungkinkan 

individu untuk merencanakan dan mengalokasikan sumber belajar yang terbatas 

dengan seefisien mungkin, mengawasi tingkat pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki, serta mengevaluasi kondisi belajar mereka saat ini. Dalam 

penelitian ini peneliti berusaha menggabungkan strategi yang mampu mencakup 

kognisi dan metakognisi dalam upaya melatih pembelajaran mandiri. Adapun 

metode yang dilakukan yaitu melalui penugasan riset mini dengan strategi 

metakognitif. Beradaptasi dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, 

diharapkan penugasan riset mini dengan strategi metakognitif berpengaruh 

terhadap kemampuan metakognitif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh penugasan riset mini dengan strategi metakognitif 

terhadap kemampuan metakognitif siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

quasi-experimental design dengan rancangan posttest-only design. Penelitian 

dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2014/2015 di SMA 1 Gombong 

pada kelas XI dengan materi sistem peredaran darah. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik acak. Data yang diambil berupa hasil belajar 

menggunakan metode tes; kemampuan metakognitif menggunakan metode 

inventori; dan tingkat keterlaksanaan menggunakan metode observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterlaksanaan penugasan riset mini 

dengan strategi metakognitif yaitu 100%. Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen (81,59) lebih tinggi daripada kelas kontrol (70,38). Hail uji 

Independent-Samples T Test menunjukkan nilai thitung (4,442) lebih besar daripada  

nilai ttabel (1,985). Hubungan antara hasil belajar dan kemampuan metakognitif 

juga dianalisis untuk mengetahui hubungan antara keduanya. Hasil uji korelasi 

menunjukkan koefisien korelasi (0,112) lebih kecil daripada rtabel (0,246). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penugasan riset mini 

dengan strategi metakognitif berpengaruh terhadap hasil belajar. Akan tetapi, 

belum diketahui pengaruhnya secara langsung terhadap kemampuan metakognitif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kognisi dan metakognisi merupakan dua komponen penting dalam 

pembelajaran mandiri, khususnya dalam pembelajaran sains. Dua pokok bahasan 

ini melahirkan berbagai macam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

strategi apa yang penting dilakukan untuk meningkatkan kognisi dan metakognisi 

yang sangat berpengaruh pada keberhasilan suatu proses belajar. Belajar mandiri 

pada dasarnya mencakup tiga komponen penting yaitu kognisi, metakognisi, dan 

motivasi. Beberapa peneliti percaya bahwa komponen tersebut khususnya 

metakognisi penting karena memungkinkan individu untuk merencanakan dan 

mengalokasikan sumber belajar yang terbatas dengan seefisien mungkin, 

mengawasi tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, serta 

mengevaluasi kondisi belajar mereka saat ini. Beberapa peneliti juga menyatakan 

bahwa strategi kognitif dan motivasi yang tinggi saja tidak akan cukup dalam 

pembelajaran mandiri (Schraw et al. 2006). Ketiga komponen ini berkombinasi 

dalam upaya membangun belajar mandiri yang seutuhnya. Akan tetapi, pada 

penelitian ini hanya berfokus pada kognisi dan metakognisi. Diharapkan di 

kesempatan lain dapat dilakukan penelitian yang berkonsentrasi pada ketiga 

komponen penting tersebut baik kognisi, metakognisi, maupun motivasi. 

Schraw et al. (2006) dalam jurnalnya menjabarkan beberapa strategi yang 

berkaitan dengan metakognisi dalam pembelajaran sains. Salah satu di antaranya 

yaitu strategi untuk meningkatkan pemecahan masalah dan berpikir kritis. Dalam 

penelitian ini peneliti berusaha menggabungkan strategi yang mampu mencakup 

kognisi dan metakognisi dalam upaya melatih pembelajaran mandiri. Adapun 

metode yang dilakukan yaitu melalui penugasan riset mini dengan strategi 

metakognitif. Penelitian tentang pembelajaran berbasis riset dan penggunaan 

strategi metakognitif telah banyak dilakukan. Beberapa di antaranya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Fernate dkk. mengemukakan bahwa pembelajaran 
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berbasis riset melatih siswa berpikir secara ilmiah, dapat mengatasi permasalahan, 

dan memungkinkan siswa untuk dapat menempatkan belajar dalam suasana yang 

bermakna (Fernate et al. 2009). Penelitian lain dilakukan oleh Fauziah tentang 

pembelajaran saintifik berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah dikemukakan 

bahwa pendekatan saintifik dapat meningkatkan kemampuan peserta didik serta 

berdampak positif terhadap kemampuan soft skills (Fauziah 2013). Selain itu 

Glaesser dkk. juga melakukan penelitian tentang open investigation dimana dalam 

bahasa Indonesia berarti kegiatan penyelidikan atau penelitian. Hasil yang 

diperoleh membuktikan bahwa metode tersebut menunjukkan pencapaian yang 

baik pada kompetensi mahasiswa. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa cara 

pembelajaran open investigation cukup dilakukan dengan investigasi dimana 

kegiatan pra-investigasi dapat berperan seperti kegiatan praktik (Glaesser et al. 

2009).   

Selanjutnya penelitian tentang penggunaan strategi metakognitif antara lain 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Shannon, dikemukakan bahwa strategi 

metakognitif merupakan keterampilan yang berguna untuk membantu siswa 

menjadi pelajar yang mandiri (Shannon 2008). Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Magaldi membuktikan bahwa strategi metakognitif memberikan 

kekuatan bagi siswa dan memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan belajar sepanjang hidup. Peran guru dalam hal ini yaitu memastikan 

kesadaran metakognitif siswa meningkat dan mendorong siswa untuk 

bertanggungjawab terhadap proses belajar (Magaldi 2010). Selain itu Jayapraba 

juga mengungkapkan bahwa strategi metakognitif dapat meningkatkan kesadaran 

metakognitif dan mengembangkan sikap positif terhadap belajar serta prestasi 

akademik siswa dapat meningkat (Jayapraba 2013).         

Pengamatan terhadap analisis hasil nilai Ujian Nasional di SMA 1 

Gombong menunjukkan bahwa terdapat penurunan daya serap terhadap beberapa 

materi. Terdapat satu materi yang mengalami penurunan daya serap cukup 

signifikan dalam rentang sepuluh materi yang memiliki persentase terendah, yaitu 

materi sistem peredaran darah dan gangguannya. Berdasarkan data penguasaan 

materi soal Biologi, pada tahun 2012 menunjukkan angka 78,13 persen dari 128 
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siswa yang menguasai materi tersebut. Sedangkan pada tahun 2013 menurun 

hingga 50,00 persen dari 128 siswa yang menguasai materi sistem peredaran 

darah (BSNP 2013). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum 

optimal sehingga mempengaruhi daya serap terhadap materi sistem peredaran 

darah. Sistem peredaran darah merupakan materi yang diajarkan di kelas XI. 

Wawancara dengan guru Biologi kelas XI menunjukkan suatu persoalan dalam 

pembelajaran materi tersebut dimana isi materi yang banyak, akan tetapi 

pembelajaran yang dilakukan masih sebatas penyampaian materi, praktikum, dan 

presentasi. Terlebih dengan adanya pergantian kurikulum baru mengharuskan 

guru untuk mempersiapkan rencana pembelajaran dengan benar-benar matang 

sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dan pendekatan pembelajaran yang 

dianjurkan. Penurunan daya serap tersebut dapat terjadi tentunya disebabkan oleh 

proses belajar yang dilakukan oleh siswa, mencakup dua komponen penting yang 

telah disebutkan di bagian awal yaitu kognisi dan metakognisi. Pembelajaran 

sains yang efektif seharusnya tidak hanya meningkatkan belajar, tetapi juga 

membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan metakognitif yang 

diperlukan untuk berhasil dalam tingkatan sains yang lebih tinggi, serta 

membangun kembali pengetahuan konseptual dan strategi prosedural mereka 

ketika diperlukan (Schraw et al. 2006). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka perlu 

dilakukan penelitian dalam upaya melatih siswa belajar mandiri agar prestasi 

belajar yang dicapai juga meningkat. Mengadaptasi penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan tentang penerapan pembelajaran berbasis riset dan pembelajaran 

menggunakan strategi metakognitif, maka dilakukan penelitian dengan 

mengkombinasikan kedua metode tersebut yang berjudul “Penugasan Riset Mini 

dengan Strategi Metakognitif dalam Pembelajaran Sistem Peredaran Darah”. 

Penugasan riset mini digunakan dengan pertimbangan subyek penelitian 

merupakan siswa sekolah menengah atas, sehingga riset yang dilakukan berupa 

riset sederhana dengan langkah-langkah yang disesuaikan dengan tahapan metode 

ilmiah. 

 



4 
 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: “Apakah penugasan riset mini dengan strategi metakognitif 

dalam pembelajaran sistem peredaran darah berpengaruh terhadap kemampuan 

metakognitif siswa kelas XI SMA 1 Gombong?” 

 

1.3.  Penegasan Istilah 

Pemberian penegasan istilah bertujuan untuk memberikan batasan-batasan 

topik dan variabel yang akan dibahas pada penelitian ini. Selain itu penting untuk 

menghindari adanya kekeliruan dalam penafsiran bagi pembaca. Istilah-istilah 

yang ditegaskan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1.3.1. Penugasan Riset Mini dengan Strategi Metakognitif 

Penugasan riset mini merupakan serangkaian kegiatan yang mengarahkan 

siswa untuk melakukan penyelidikan atau penelitian yang melatih kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan berkomunikasi dengan langkah-langkah yang 

berpedoman pada metode ilmiah (Hammond et al. 2010). Penugasan riset mini 

berpusat pada kegiatan observasi, diskusi, dan presentasi. Pelaksanaan seluruh 

kegiatan tersebut didampingi oleh guru.  

Strategi metakognitif merupakan suatu cara untuk meningkatkan kesadaran 

seseorang agar dapat memantau proses belajarnya secara mandiri yang mencakup 

beberapa tahapan mulai dari merancang, memantau, serta mengevaluasi apa yang 

dipelajari (Romli 2010). Penerapan strategi metakognitif ini didampingi oleh 

guru, yaitu guru memberikan sejumlah pertanyaan yang memancing kesadaran 

metakognitif siswa pada tiap tahapan pembelajaran.    

Secara keseluruhan penugasan riset mini dengan strategi metakognitif dalam 

pembelajaran materi peredaran darah diartikan sebagai proses belajar yang 

mengutamakan kinerja siswa menggunakan metode ilmiah sehingga dalam 

pelaksanaannya siswa mampu merencanakan apa yang akan dilakukan selama 

kegiatan belajar, melaksanakan kegiatan belajar, serta mampu mengevaluasi apa 

yang telah dilakukan. Definisi operasional penugasan riset mini dengan strategi 

metakognitif adalah tingkat keterlaksanaan penugasan riset mini dengan strategi 
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metakognitif selama proses pembelajaran materi sistem peredaran darah yang 

diukur dengan metode observasi oleh guru.  

1.3.2. Kemampuan Metakognitif 

Kemampuan metakognitif merupakan kemampuan yang memungkinkan 

seseorang untuk memahami dan memonitor proses kognitifnya (Schraw et al. 

2006). Kemampuan metakognitif mencakup dua komponen, yaitu pengetahuan 

kognitif dan peraturan kognitif. Pengetahuan kognitif terdiri atas pengetahuan 

deklaratif, prosedural, dan kondisional. Sedangkan peraturan kognitif terdiri atas 

keterampilan identifikasi, perencanaan, monitoring tindakan, dan evaluasi 

(Mulbar dalam Umam 2013). 

Definisi operasional pengetahuan kognitif dalam penelitian ini adalah skor 

tes pengetahuan kognitif yang diperoleh dari pretest dan posttest. Sedangkan 

definisi operasional peraturan kognitif adalah skor jurnal belajar selama proses 

pembelajaran materi sistem peredaran darah. 

1.3.3. Materi Sistem Peredaran Darah  

Sesuai dengan kurikulum 2013, materi sistem peredaran darah tercantum 

dalam Kompetensi Inti nomor 1, 2, 3, dan 4 Kompetensi Dasar 1.1; 1.2; 1.3; 2.1; 

2.2; 3.6; dan 4.6 yang mana menganalisis hubungan antara struktur jaringan 

penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya 

sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi 

yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia. Adapun materi tersebut 

diajarkan pada siswa SMA kelas XI semester gasal. Definisi operasional dari 

materi yang akan dipelajari yaitu mencakup keseluruhan materi mulai dari 

struktur, fungsi, dan proses sistem peredaran darah, serta kelainan/penyakit yang 

dapat terjadi pada sistem peredaran darah.  

1.4.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menguji apakah penugasan riset mini dengan 

strategi metakognitif dalam pembelajaran materi sistem peredaran darah 

berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif siswa kelas XI SMA 1 Gombong. 
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1.5.  Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini menggunakan teori-teori mengenai penugasan riset mini, 

strategi metakognitif, kemampuan metakognitif, dan materi sistem peredaran 

darah yang akan membuktikan hipotesis bahwa penugasan riset mini dengan 

strategi metakognitif dalam pembelajaran materi sistem peredaran darah 

berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif siswa kelas XI SMA 1 Gombong. 

Oleh karena itu pernyataan-pernyataan yang diperoleh merupakan bagian dari 

teori yang bersifat koherensi. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

(1) Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan metakognitif khususnya pada 

materi sistem peredaran darah. Selain itu siswa dapat mengontrol belajarnya 

sendiri secara mandiri, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. 

(2) Bagi guru, dapat memberikan alternatif metode pembelajaran yaitu melalui 

penugasan riset mini dengan strategi metakognitif yang mana dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran dan lebih mengutamakan peran guru 

sebagai fasilitator. 

(3) Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta lulusan yang 

berdaya saing tinggi dalam upaya peningkatan mutu sekolah. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1.  Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Hakikat Pembelajaran Biologi 

Sekarang ini pembelajaran telah mengalami perkembangan dan 

peningkatan. Belajar tidak hanya dijalani selama beberapa tahun saja, akan tetapi 

dilakukan seumur hidup. Belajar tidak hanya berlangsung di sekolah atau 

universitas, tetapi dapat pula dilaksanakan di lembaga non formal yang 

mempelajari bidang lain yang mungkin tidak diajarkan di sekolah formal. Bahkan 

belajar dapat dilakukan di lingkungan informal, seperti keluarga, lingkungan 

masyarakat, atau komunitas tertentu. Kompetensi yang diharapkan di abad ke-21 

ini tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi penting untuk mempelajari bagaimana 

cara yang tepat dilakukan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Salah satu 

kompetensi yang diharapkan yaitu kemampuan berpikir kritis atau berpikir tingkat 

tinggi dimana kompetensi ini diperhitungkan dalam dunia kerja sekarang dan di 

waktu yang akan datang. Seorang pelajar perlu belajar untuk membangkitkan, 

mengolah, dan menyortir informasi yang kompleks; berpikir secara sistematis dan 

kritis; mengambil keputusan dengan menimbang bentuk-bentuk fakta yang 

berbeda; mengajukan pertanyaan tentang subyek yang berbeda-beda; dapat 

menyesuaikan diri dengan baik terhadaap informasi baru; kreatif; mampu 

mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan dalam dunia nyata (Dumont & 

Istance 2010). 

Pemahaman tentang pembelajaran saat ini yaitu bahwa kompetensi adaptif 

atau kompetensi dalam hal menyesuikan diri merupakan tujuan pokok dari 

pendidikan dan pembelajaran. Untuk membangun kompetensi adaptif diperlukan 

komponen kognitif, afektif, dan motivasional. Maksud dari hal ini yaitu dasar 

pengetahuan diatur dengan baik dan dapat diperoleh dengan mudah, serta fakta-

fakta, simbol, konsep, dan aturan yang terdapat dalam subyek tertentu. 

Digunakannya metode yang bersifat heuristik, yaitu dimana siswa diperbolehkan 
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untuk belajar dengan menemukan sesuatu secara mandiri dan belajar dari 

pengalaman pribadi. Diperlukannya pengetahuan tingkat tinggi atau yang disebut 

dengan pengetahuan kognitif, yaitu siswa memiliki kesadaran tentang kemampuan 

dan potensi yang dimiliki untuk dapat menentukan cara atau strategi belajar yang 

paling tepat diterapkan pada dirinya. Kemampuan pengaturan diri atau peraturan 

kognitif juga penting dimiliki oleh siswa agar dapat mengatur proses belajarnya. 

Kemudian kepercayaan positif sebagai bagian dari aspek afektif dan berperan 

dalam memotivasi diri sendiri dalam belajar (Corte 2010). 

Hakikat pembelajaran dapat dilihat dari beberapa sudut pandang yaitu 

kognitif, emosional, dan biologis. Perspektif kognitif pada pembelajaran berfokus 

pada perolehan pengetahuan dimana pengetahuan merupakan jantung dari proses 

belajar. Pengetahuan yang terstruktur dengan baik mendasari kompetensi yang 

lebih kompleks termasuk pemahaman konseptual, keterampilan yang bermanfaat, 

dan keahlian yang dapat disesuaikan dengan keadaan. Lingkungan belajar yang 

baik menstimulasi siswa untuk aktif secara mental, mengungkapkan pengetahuan 

awal, menggabungkan bagian-bagian pengetahuan menjadi struktur pengetahuan 

yang hirarkis, menyeimbangkan konsep, keterampilan dan kemampuan 

metakognitif, menyediakan struktur yang tepat dalam lingkungan yang membantu 

siswa untuk mengembangkan struktur pengetahuan yang teratur, serta 

memberikan informasi yang cukup untuk proses yang efektif dalam pikiran 

manusia (Schneider & Stern 2010). 

Perspektif emosional pada pembelajaran menjelaskan bahwa motivasi dan 

emosi penting untuk pendidikan karena bersama-sama mereka dapat menjamin 

siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan cara yang bermakna. 

Motivasi dan kognisi penting digunakan secara bersama-sama untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif. Kognisi yang baik dan emosi positif bertindak 

bersama untuk membangun keinginan hasrat siswa dalam belajar. Sebaliknya, 

emosi negatif dan sifat yang tidak sehat dapat menghambat belajar dan 

penyusutan moral (Boekaerts 2010). Kemudian perspektif biologis berkaitan 

dengan faktor internal yang dimiliki manusia. Faktor genetik dan pengalaman 

berinteraksi untuk menuntun perkembangan. Pengalaman belajar dapat 
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membentuk struktur fisik otak. Pikiran, otak, dan penelitian pendidikan harus 

diintegrasikan dengan pengetahuan dari bidang lain untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif (Hinton & Fischer 2010).         

Biologi merupakan mata pelajaran yang termasuk dalam rumpun Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) atau sains. Ilmu sains berkaitan dengan cara mencari 

tahu (inquiry) tentang alam secara sistematis, sehingga pembelajaran bukan hanya 

sebagai penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau 

prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pada dasarnya, yang 

terjadi dalam proses pembelajaran Biologi adalah adanya interaksi antara subyek 

didik (siswa) yang memiliki karakteristik masing-masing dengan obyek (Biologi 

sebagai ilmu) untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu untuk membangun 

pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan nilai-nilai. Siswa sebagai subyek 

didik tidak menerima begitu saja pembelajaran Biologi yang disampaikan oleh 

guru, tetapi terdapat interaksi antara siswa, guru, dan obyek biologi yang 

dipelajari. Pembelajaran Biologi menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah.  Sehingga pembelajaran Biologi lebih 

difokuskan di luar kelas dengan belajar dalam skala kecil dan kegiatan observasi, 

agar lebih kontekstual dan dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa. 

Meningkatkan motivasi dan keterampilan siswa dalam pembelajaran biologi 

bermanfaat untuk menghubungkan pengalaman siswa di luar kelas maupun di 

kehidupan sehari-hari dengan pembelajaran di dalam kelas (Uitto et al. 2006).    

2.1.2. Kemampuan Metakognitif 

Livingston dalam (Romli 2010) menyatakan bahwa metakognitif berkenaan 

dengan berpikir tingkat tinggi yang menyangkut kontrol aktif terhadap proses 

kognitif yang terlibat dalam pembelajaran. Aktivitas seperti merencanakan 

bagaimana untuk menghadapi tugas pembelajaran yang diberikan, pemahaman 

tentang memantau, dan mengevaluasi kemajuan penyelesaian tugas merupakan 

hakikat metakognitif. Anderson dan Krathwohl (2001) menyatakan bahwa 

pengetahuan kognitif merupakan pengetahuan tentang kognitif, dengan kata lain 

dapat diartikan sebagai kesadaran dan pengetahuan tentang kognitif diri 
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seseorang. Metakognitif merupakan kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa 

yang tidak diketahui. Metakognitif memiliki peranan penting dalam mengatur dan 

mengontrol proses-proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga 

belajar dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

Huitt (1997) mendefinisikan metakognitif sebagai pengetahuan seseorang 

tentang sistem kognitifnya, berpikir seseorang tentang berpikirnya, dan 

keterampilan esensial seseorang dalam “belajar untuk belajar”. Huitt 

mengemukakan tentang dua komponen yang termasuk dalam  metakognitif, yaitu 

(1) apa yang kita ketahui atau tidak ketahui dan (2) regulasi bagaimana kita 

belajar. Pengetahuan kognitif merujuk pada pengetahuan umum tentang 

bagaimana seseorang belajar dan memproses informasi, seperti pengetahuan 

seseorang tentang proses belajarnya sendiri (Romli 2010). Menurut Mulbar 

(2008), kemampuan metakognitif dapat dibedakan menjadi pengetahuan kognitif 

dan peraturan kognitif. Pengetahuan kognitif meliputi pengetahuan deklaratif, 

prosedural, dan kondisional. Sedangkan peraturan kognitif meliputi keterampilan 

identifikasi, perencanaan, monitoring tindakan, dan evaluasi (Umam et al. 2013).   

Kemampuan metakognitif merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengontrol proses belajarnya, mulai dari tahap perencanaan, memilih strategi 

yang tepat sesuai masalah yang dihadapi, kemudian memonitor kemajuan dalam 

belajar dan  secara bersamaan mengoreksi jika ada kesalahan yang terjadi selama 

memahami konsep, menganalisis keefektifan dari strategi yang dipilih. Kemudian 

melakukan refleksi berupa mengubah kebiasaan belajar dan strateginya jika 

diperlukan, apabila hal tersebut dipandang tidak cocok lagi dengan kebutuhan 

lingkungannya. Selain itu memikirkan tingkah laku diri sendiri merupakan 

langkah pertama yang mengarah ke arah tingkah laku belajar  dan bagaimana 

belajar. Jadi, metakognitif dikembangkan melalui proses berpikir seseorang 

berkenaan dengan tingkah laku yang dilakukannya. 

Kaitan antara kemampuan metakognitif dengan strategi berpikir adalah 

bahwa kemampuan metakognitif menyediakan cara mengendalikan berpikir yang 

pada akhirnya akan menghasilkan kemampuan dalam berpikir kritis (critical 
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thinking). Berpikir kritis berarti berpikir dengan benar dalam mencari 

pengetahuan yang relevan dan reliabel tentang  sesuatu di sekitar kita. Berpikir 

kritis adalah masuk akal (reasonable), reflektif, bertanggung jawab, serta berpikir 

cakap dan  terampil dan semuanya dipusatkan untuk memutuskan apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan. Kemampuan berpikir kritis yang benar adalah berpikir 

tingkat tinggi (higher-order thinking) yang memungkinkan seseorang untuk 

melakukan hal-hal yang global, luas, dan analitis, sehingga dengan berpikir kritis 

memungkinkan seseorang menjadi individu yang lebih bertanggung jawab. 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk  berpikir bagi dirinya sendiri, dengan 

kemampuan itu seseorang menjadi percaya diri dan bertanggung jawab dalam 

membuat keputusan yang  mempengaruhi kerjanya (Risnanosanti 2008). 

Pengetahuan kognitif dapat berperan sangat penting dalam belajar siswa, 

dan berdampak pada cara bagaimana siswa diajar dan dievaluasi, serta bagaimana 

seharusnya guru memberi tugas di kelas. Pertama, strategi pengetahuan kognitif 

dan tugas metakognitif, sebagaimana pengetahuan diri sendiri, sangat 

berhubungan dengan bagaimana siswa belajar dan berpenampilan di kelas. Siswa 

yang memahami tentang berbagai macam strategi untuk belajar, berpikir dan 

pemecahan masalah akan lebih senang menggunakan peraturan kognitifnya. 

Sebaliknya, bila siswa tidak memahami strategi, maka cenderung tidak akan bisa 

menggunakan pengetahuan kognitifnya. Pengetahuan kognitif tentang berbagai 

macam strategi tersebut memungkinkan siswa berhasil baik dalam pencapaian 

hasil belajar dan mampu bertahan lama dalam belajar. Selanjutnya, Bransford 

dalam (Riyadi 2012) pengetahuan kognitif dengan keseluruhan strateginya itu 

nampaknya sangat berhubungan dengan proses transfer belajar, yakni kemampuan 

untuk menggunakan pengetahuan yang diperolehnya dalam situasi. 

Akhirnya, dalam konteks belajar, pengetahuan akan diri sendiri bisa menjadi 

fasilitator yang sangat penting atau bahkan bisa menjadi halangan. Siswa yang 

memahami kelemahan dan sekaligus kekuatannya dapat membuat penyesuaian 

berpikir dan kognitif dirinya untuk bisa menjadi lebih adaptif terhadap berbagai 

macam tugas, serta belajar. Siswa yang kurang pengetahuannya tentang kekuatan 

dan kelemahan dirinya sendiri biasanya akan memiliki kelemahan dalam 
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penyesuaian diri terhadap situasi belajar dan pembelajaran yang berbeda. Kurang 

memahami terhadap diri sendiri bisa menjadi rintangan dalam belajar. Terdapat 

banyak implikasi hubungan antara pengetahuan kognitif, belajar, mengajar dan 

mengadakan asesmen. Dalam konteks pengajaran, ada semacam keharusan bahwa 

pengetahuan kognitif diajarkan secara eksplisit. Guru dapat melaksanakannya 

dalam beberapa pengajaran, akan tetapi dalam banyak hal kegiatan mengajar 

dengan menggunakan pengetahuan kognitif jarang dilakukan secara eksplisit. 

Kebanyakan guru justru sering menganggap bahwa kebanyakan siswa akan 

mampu dengan sendirinya memperoleh pengetahuan kognitifnya sejalan dengan 

perjalanan pembelajaran di kelas, padahal justru banyak yang tidak sebagaimana 

diperkirakan oleh guru (Riyadi 2012). 

Sabilu (2008) dan Anggraeni (2009) menegaskan kemampuan 

merefleksikan diri dan memantau proses belajar menjadikan siswa mampu 

melihat kelebihan dan kelemahan dalam belajar dan kemampuan metakognitif 

siswa berkembang. Peirce (2003) berpendapat metakognitif adalah kemampuan 

memonitor materi yang sedang dipelajari. Kemampuan metakognitif membantu 

siswa memahami materi dan menyelesaikan masalah yang dihadapi (Septiyana 

2013). 

2.1.3. Strategi Metakognitif 

Blakey & Spence (dalam Romli 2010) mengemukakan langkah-langkah 

untuk meningkatkan kemampuan metakognitif, yaitu:    

(1) Mengidentifikasi “apa yang kau ketahui” dan “apa yang kau tidak ketahui”   

Memulai aktivitas pengamatan, siswa perlu membuat keputusan yang 

disadari tentang pengetahuannya. Mula-mula siswa menulis “ apa yang sudah 

saya ketahui tentang ….” dan “apa yang ingin saya pelajari tentang ….” dengan 

menyelidiki suatu topik, siswa akan memverifikasi, mengklarifikasi dan 

mengembangkan, atau mengubah  pernyataan awalnya dengan informasi yang 

akurat.  

(2) Berbicara tentang berpikir (talking about thinking)  

Selama membuat perencanaan dan memecahkan masalah, guru boleh 

“menyuarakan pikiran”, sehingga siswa dapat ikut mendemonstrasikan proses 
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berpikir. Pemecahan masalah berpasangan merupakan strategi lain yang berguna 

pada langkah ini. Seorang siswa membicarakan sebuah masalah, mendeskripsikan 

proses berpikirnya, sedangkan pasangannya mendengarkan dan bertanya untuk 

membantu mengklarifikasi proses berpikir. 

(3) Membuat jurnal berpikir atau jurnal belajar  

Cara lain untuk mengembangkan  metakognitif   adalah melalui penggunaan  

jurnal atau  catatan belajar. Jurnal ini berupa  buku harian dimana setiap siswa 

merefleksi bagaimana berpikir, membuat catatan tentang kesadaran terhadap 

keambiguan dan ketidak konsistenan, serta komentar tentang bagaimana siswa 

menghadapi kesulitan.  

(4) Membuat perencanaan dan regulasi diri  

Siswa harus mulai bekerja meningkatkan responsibilitas untuk 

merencanakan dan meregulasi belajarnya. Sulit bagi pebelajar menjadi orang yang 

mampu mengatur diri sendiri (self-regulated) ketika belajar direncanakan dan 

dimonitori oleh orang lain.  

(5) Melaporkan kembali proses berpikir (debriefing thinking process)  

Aktivitas terakhir adalah menfokuskan diskusi siswa pada proses berpikir 

untuk mengembangkan kesadaran tentang strategi-strategi yang dapat 

diaplikasikan pada situasi belajar yang lain. Metode tiga langkah dapat digunakan; 

Pertama guru mengarahkan siswa untuk mengulas kembali aktivitas, 

mengumpulkan data tentang proses berpikir;  Kedua kelompok mengklasifikasi 

ide-ide yang terkait, mengindentifikasi strategi yang digunakan;  Ketiga siswa 

mengevaluasi keberhasilan, membuang strategi-strategi yang tidak tepat, 

mengindentifikasi strategi yang dapat digunakan kemudian, dan mencari 

pendekatan alternatif yang menjanjikan.  

(6) Evaluasi diri (self-evaluation)  

Mengarahkan pengalaman-pengalaman evaluasi diri dapat diawali melalui 

pertemuan individual dan daftar-daftar yang berfokus pada proses berpikir.  

Secara bertahap, evaluasi-diri akan lebih banyak diaplikasikan secara independen. 

Strategi metakognitif merujuk kepada cara untuk meningkatkan kesadaran 

mengenai proses berpikir sehingga perlu ditingkatkan kesadaaran metakognitif 
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siswa. Apabila kesadaran ini terwujud, maka seseorang dapat mengawal 

pikirannya dengan merancang, memonitor, mengontrol dan menilai apa yang 

dipelajarinya. Guru dapat membangun kesadaran metakognitif siswa, sehingga 

siswa mengetahui dan menyadari kekurangan maupun kelebihan  dan dapat 

merencanakan,  mengontrol dan mengevaluasi apa yang akan dan telah dikerjakan 

(Romli 2010). 

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas mengetahui dan menyadari 

bagaimana belajar dan mengetahui strategi kerja mana yang sesuai merupakan 

suatu kemampuan yang sangat berharga. Seorang siswa pemula (novice learners) 

tidak terbiasa mengevaluasi pengertiannya terhadap materi. Siswa biasanya tidak 

menguji kualitas pekerjaannya atau berhenti untuk membuat perbaikan selama 

bekerja. Cukup puas hanya dengan membahas masalah di permukaannya saja, 

novice learners tidak mencoba untuk menguji masalah lebih dalam. Siswa tidak 

membuat hubungan atau melihat relevansi dari materi dengan kehidupan nyata. 

Sedangkan siswa ahli (expert learners) lebih peduli/sadar dibandingkan novices 

learners, dimana siswa selalu butuh mengecek setiap kesalahan yang mungkin 

dibuat, bertanya mengapa dirinya gagal memperoleh kemajuan/mendapatkan 

hasil, dan bagaimana dirinya butuh mengalihkan tujuan dari usaha yang telah 

dilakukan (Risnanosanti 2008). 

Kedudukan guru dalam meningkatkan kemampuan metakognitis siswa 

sangatlah penting. Guru dapat bertindak sebagai fasilitator yang memberikan 

arahan dan bimbingan melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengiring, sehingga 

siswa menyadari akan kemampuan kognitif yang dimilikinya. Umumnya elemen 

utama dari pengajaran metakognitif adalah melatih siswa yang bekerja dalam 

kelompok kecil untuk mampu merumuskan dan menjawab serangkaian 

pertanyaan metakognitif yang ditujukan pada diri sendiri (Kramarski et al. 2002). 

Pertanyaan ini difokuskan pada: memahami masalah; membangun hubungan 

antara pengetahuan lama dan baru; menggunakan strategi yang tepaat untuk 

penyelesaikan persoalan; memikirkan proses dan penyelesaian. 
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2.1.4. Penugasan Riset Mini 

2.1.4.1. Pengertian Riset Mini 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, riset merupakan penyelidikan 

(penelitian) suatu masalah secara bersistem, kritis, dan ilmiah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pengertian, mendapatkan fakta yg baru, atau 

melakukan penafsiran yg lebih baik. Sehingga riset mini diartikan sebagai 

penyelidikan (penelitian) dalam lingkup kecil. Adapun dasar penelitian ilmiah 

yaitu untuk mencari ilmu pengetahuan baru; pencarian yg bersistem untuk 

menemukan tantangan hal yg belum diketahui. 

Pendekatan melalui penugasan riset mini ini memiliki dua komponen utama 

yaitu siswa menghabiskan waktu sekian jam untuk mengembangkan pertanyaan 

penelitian (dalam konteks topik yang telah ditentukan), dan kemudian sebagian 

dari waktu pasca kegiatan siswa digunakan untuk mempertimbangkan masalah 

yang dihadapi selama kegiatan riset mini. Pendekatan ini dapat disesuaikan 

dengan setiap bidang ilmiah, bergantung pada enam prinsip yang akan diuraikan 

pada bagian tahapan pelaksanaan riset mini (Hammond et al. 2010). 

2.1.4.2. Tujuan Penugasan Riset Mini 

Penugasan riset mini melibatkan siswa dalam investigasi terbuka untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis dan keterampilan berkomunikasi. Adanya 

penugasan ini membantu siswa mempelajari aspek yang berbeda dari penelitian, 

termasuk berpikir kompleks dan kritis, metode eksperimen, serta kerja sama 

kelompok. 

2.1.4.3. Tahapan Pelaksanaan Riset Mini 

Tiga komponen utama dalam riset mini yaitu: (1) observasi, kreasi, dan 

memahami permasalahan, apa yang dipelajari, serta bagaimana untuk 

melaksanakannya; (2) studi kasus di lapangan, menganalisis, dan mendiskusikan 

hasil; (3) interpretasi dan mempresentasikan hasil secara kritis. 

Modifikasi dari tahapan pelaksanaan riset mini menurut Hammond et al. 

(2010) yaitu sebagai berikut: 

(1) Tidak ada pra-seleksi siswa (seluruh siswa kelas berpartisipasi, beserta guru). 
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(2) Siswa bekerja dalam tim atau kelompok dengan mendapatkan bimbingan dari 

guru. 

(3) Siswa merancang kegiatan yang akan dilakukan di lapangan dan menyusun 

daftar pertanyaan yang akan diajukan saat kegiatan studi lapangan dan 

wawancara. 

(4) Siswa melakukan studi lapangan dan wawancara dengan narasumber dari 

instansi terkait. 

(5) Siswa menyusun laporan hasil kegiatan.  

(6) Siswa mempresentasikan hasil yang diperoleh dan mendiskusikan kesalahan 

atau hambatan yang mungkin terjadi selama kegiatan studi lapangan. 

2.1.4.4. Keunggulan dan Kelemahan Riset Mini 

Keunggulan riset mini dalam pembelajaran antara lain yaitu dapat 

mengangkat topik yang relevan dengan kehidupan saat ini, berfokus pada latihan 

dan pengembangan kemampuan membaca kritis, menulis, berpikir tingkat tinggi, 

dan mempresentasikan opini atau ide siswa. Adanya riset mini juga dapat 

menunjang siswa dalam mengelaborasi pikirannya, yaitu penerapan ilmu yang 

telah dipelajari untuk memecahkan suatu permasalahan atau persoalan. 

Adapun kelemahan riset mini adalah kurangnya pengalaman guru dan siswa 

dalam penerapan metode ini yang dapat menghambat kelancaran proses 

pelaksanaan riset mini. Kekhawatiran akan tidak terpenuhinya semua indikator 

pembelajaran juga menjadi kelemahan metode ini, karena penugasan riset mini 

bersifat terapan yaitu berfokus pada isu-isu atau persoalan yang sedang terjadi 

dalam kehidupan tidak terbatas hanya membahas materi pelajaran.    

2.1.5. Hubungan antara Penugasan Riset Mini dengan Strategi Metakognitif 

dengan Kemampuan Metakognitif 

Penugasan riset mini dengan strategi metakognitif apabila dikaitkan dengan 

kemampuan metakognitif, memiliki hubungan yang saling sesuai dalam beberapa 

aspek. Hal ini dapat dipahami dengan menjabarkan masing-masing variabel. 

Dimulai dari kemampuan metakognitif yang terdiri atas dua komponen yaitu 

pengetahuan kognitif dan peraturan kognitif. Pengetahuan metakogitif mencakup 

pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional. 
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Pengetahuan deklaratif merupakan pengetahuan dimana seseorang dapat 

menentukan strategi belajar apa yang tepat untuk dirinya. Kemudian pengetahuan 

prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana strategi belajar yang dipilih 

tersebut dapat dilakukan. Sedangkan pengetahuan kondisional yaitu pengetahuan 

tentang kapan dan di mana strategi belajar tersebut tepat untuk digunakan. 

Komponen berikutnya yaitu peraturan kognitif mencakup keterampilan 

identifikasi, perencanaan, monitoring tindakan, dan evaluasi (Livingston 1997). 

Penugasan riset mini dengan strategi metakognitif terdiri atas beberapa 

langkah dalam proses pembelajaran. Dimulai dengan identifikasi permasalahan, 

kemudian membuat perencanaan, melakukan observasi, menganalisis hasil 

observasi dikaitkan dengan teori atau konsep yang relevan, berdiskusi dengan 

teman kelompok, membuat kesimpulan, menyusun laporan riset mini, 

mempresentasikan hasil, serta melakukan evalusai diri melalui penulisan jurnal 

reflektif. Apabila dikaitkan antara penugasan riset mini dan kemampuan 

metakognitif, maka dapat terlihat hubungan bahwa kegiatan penugasan riset mini 

dengan strategi metakognitif mendukung untuk tercapainya kemampuan 

metakognitif. Hal tersebut dapat terjadi karena serangkaian kegiatan yang terdapat 

dalam penugasan riset mini dengan strategi metakognitif merupakan penerapan 

dari aspek-aspek kemampuan metakognitif. 

Penugasan riset mini dengan strategi metakognitif pada penelitian ini 

memiliki perbedaan apabila dibandingkan dengan penugasan riset mini pada 

umumnya yang tanpa disertai strategi metakognitif. Adapun perbedaan dari 

keduanya yaitu pada penugasan riset mini dengan strategi metakognitif terdapat 

penulisan jurnal belajar atau jurnal reflektif di setiap akhir pertemuan, selain itu 

juga terdapat penilaian terhadap kemampuan metakognitif siswa melalui 

pengisian lembar inventori kesadaran metakognitif. 
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2.1.6. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kerangka Berpikir pada Penelitian Penugasan Riset Mini 

dengan Strategi Metakognitif dalam Pembelajaran Sistem Peredaran Darah  

 

2.2.  Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini 

adalah penugasan riset mini dengan strategi metakognitif dalam pembelajaran 

sistem peredaran darah berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif siswa 

kelas XI SMA 1 Gombong. Kemudian hipotesis statistik dapat dirumuskan 

sebagai berikut.  

 

 

(nilai 0,05 menunjukkan taraf signifikansi yang digunakan yaitu lima persen)  

Penugasan riset mini dengan 

strategi metakognitif 

 Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis 

 Menerapkan cara berperilaku 

ilmiah 

 Melatih evaluasi dan refleksi diri 

Pembelajaran sistem 

peredaran darah 

Mempengaruhi kemampuan 

metakognitif secara optimal 

 Pengetahuan kognitif 

(deklaratif, prosedural, 

kondisional) 

 Peraturan kognitif 

(identifikasi, perencanaan, 

monitoring tindakan, evaluasi) 

Proses belajar optimal 

 

Ho: p > 0,05 

Ha: p < 0,05 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

ditarik simpulan bahwa penugasan riset mini dengan strategi metakognitif dalam 

pembelajaran materi sistem peredaran darah berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI SMA 1 Gombong. Akan tetapi belum terbukti berpengaruh secara 

langsung terhadap kemampuan metakognitif siswa. Hasil belajar siswa 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 81,59 dan nilai kemampuan metakognitif 

siswa sebesar 75,22. 

  

5.2.  Saran 

(1) Pengelolaan yang baik untuk keterbatasan waktu dan sumber informasi 

sangat diperlukan agar seluruh kegiatan pembelajaran yang telah 

direncanakan dapat terlaksana dengan lancar dan memperoleh hasil yang 

optimal. 

(2) Pertimbangan dalam menentukan instrumen penelitian yang akan digunakan 

sangat penting agar data yang diperoleh dapat menggambarkan variabel yang 

diukur. 

(3) Pengisian lembar observasi tingkat keterlaksanaan penugasan riset mini 

dengan strategi metakognitif sebaiknya diisi oleh siswa selaku pihak yang 

melaksanakan riset mini agar hasil yang diperoleh bersifat obyektif. 
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